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“Bila  Dia yang membuka jalan, Ia akan 
menyertai hingga akhir. Bersama-Nya, semua 
















Ide penelitian yang muncul dari tulisan ini ialah Penggunaan Nira Pohon Tuak 
(Lontar),  Marungga dan Sambal dalam Perjamuan Kudus  di Jemaat Imanuel Ndau di Rote. 
Pertanyaan yang diberikan bertujuan untuk menggali apa yang jemaat pahami, maknai dan 
rasakan ketika mengikuti Perjamuan Kudus dengan menggunakan nira pohon tuak, marungga 
serta sambal. Adapun tujuan  saya menulis tentang ini adalah untuk memberikan suatu 
pengalaman berteologi secara kontekstual, terutama bagi jemaat-jemaat yang bernaung di 
bawah sinode GMIT. Ini adalah suatu langkah pencerahan bagi pembaca, bahwa tradisi 
Kekristenan yang tumbuh di Indonesia sebenarnya harus disikapi dengan kritis. Sebab ini 
berdampak pada doktrin dan dogma yang berkembang dalam gereja-gereja Kristen di 
Indonesia. AS James dan Whitehead menegaskan bahwa tradisi alkitabiah sebenarnya 
berakar dari konteks jemaat mula-mula. Tradisi yang terbesar dan paling mendasar yakni 
Alkitab memiliki keberagaman yang sangat dominan, baik itu tradisi lisan maupun tulisan.
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GMIT Imanuel Ndau secara teori, sebenarnya belum memahami teologi kontekstual, tetapi 
masih berupaya memahami teologi  kontekstual. Penelitian ini bertempat di NTT, tepatnya di 
Gereja Imanuel Ndau, desa Tualima, Rote Barat Laut. Metode penelitian yang dilakukan 
adalah dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data akan dilakukan dengan cara 
melakukan penelitian secara literatur dan melalui observasi di jemaat. Data yang diperoleh 
dianalisa dengan metode analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara 




Kata Kunci : Teologi Kontekstual, Perjamuan Kudus 
 
                                                          
1





1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang  
Dalam berteologi, gereja terus-menerus  berusaha membahasakan Injil (teks) dalam 
gagasan-gagasan dan gambaran yang  sesuai dengan konteks masa kini, sebab penulisan teks 
dulunya pun bertolak dari konteks atau latar belakang tertentu. Ritus, budaya, bahasa, lagu 
seni dll. memiliki elemennya masing-masing dan pastinya disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi saat itu. Seiring berjalannya waktu, tafsiran mengenai Injil berbasis konteks mulai 
diupayakan melalui upaya teologi kontekstual.  Berkaitan dengan teologi kontekstual, 
beberapa waktu yang lalu saya  membaca sebuah tulisan berjudul “Tak Ada Roti dan Anggur 
di Perjamuan Kudus” (Sebuah Pengalaman dari Rote Indonesia) yang ditulis oleh Pendeta 
Ebenhaizer I. Nuban Timo. Tulisan tersebut merupakan kajian kritis-kontekstual mengenai 
pelaksanaan perjamuan kudus di salah satu Gereja di Rote, Nusa Tenggara Timur.  
Pada bulan Oktober 2016 Majelis salah satu jemaat di Rote, yakni jemaat Imanuel 
Ndau menyelenggarakan sakramen Perjamuan Kudus dengan cara yang unik. Posisi duduk 
dalam perjamuan diatur sesuai pertalian keluarga atau kekerabatan atau berdasarkan kesatuan 
marga. Mereka duduk berkelompok mengelilingi meja yang di atasnya terdapat beberapa 
haik, alat minum tradisional orang Rote yang terbuat dari daun pohon lontar. Ukuran haik itu 
sebesar gelas pada umumnya. Tiap peserta perjamuan diminta membawa sendiri haik itu dari 
rumah masing-masing. Haik-haik itu berguna sebagai cawan. Anggur diganti dengan tuak, 
nira segar pohon lontar yang nantinya ditampung pada sebuah haik berukuran besar yang 
digantung di dekat mimbar di meja utama tempat pendeta dan majelis jemaat duduk. Isi haik 
besar itu kira-kira 5 liter nira segar. Menurut pak pendeta, isi haik yang 5 liter itu ternyata 




Dalam perjamuan, daun kelor (marungga) rebus menjadi bahan pengganti roti. 
Marungga rebus disediakan dalam jumlah yang lumayan banyak untuk disantap semua 
anggota keluarga di meja-meja tadi bersama dengan sambal. Saya sendiri membayangkan 
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momen makan dan minum bersama di perayaan sakramen Perjamuan Kudus itu pastinya 
sangat dinikmati oleh jemaat. 15 liter nira diminum sampai habis. Sayur rebusan marungga 
beserta sambal pun habis. Usai perayaan, sepulang ke rumah masing-masing mereka berkata 
kepada rekan yang tidak hadir: “Kalian rugi… dengan suasana persaudaraan dan sukacita 
yang terasa dalam ibadah tadi.”
3
  
Berdasarkan tulisan di artikel dari infokom GMIT, jemaat yang mengikuti 
pelaksanaan Perjamuan Kudus tersebut memunculkan kesan yang cukup positif dan mereka 
bersukacita mengikuti perjamuan, meski masih ada satu dua orang yang enggan. Model 
perayaan itu sudah disosialisasikan sejak bulan Mei 2016. Seorang penatua memberikan 
kepada warga jemaat penjelasan berikut: “Kita tahu bahwa roti dan anggur dalam Perjamuan 
Kudus merupakan lambang (simbol) yang menunjuk kepada tubuh dan darah Kristus. Itu 
simbol dari Eropa, karena roti dan anggur adalah makanan orang di sana. Bagi kita simbol-
simbol itu bisa diganti dengan makanan yang kita miliki, tetapi satu hal tetap tidak 
tergantikan yakni iman atau percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat. Kalau ada 




Pelaksanaan Perjamuan Kudus dengan model baru tersebut memunculkan  reaksi dari 
beberapa pihak sinode GMIT sendiri. Ada reaksi penolakan sebab hal ini tidak lazim di 
lingkungan jemaat-jemaat GMIT ini, namun ada juga pihak yang merasa sah-sah saja dengan 
penggantian elemen tersebut. Ketua sinode GMIT Pdt. Dr. Mery L.Y. Kolimon mengakui 
bahwa secara teologis ia tidak keberatan.“Memang secara pribadi dan sebagai teolog, kata 
Pdt. Mery, sepanjang telah ada percakapan dengan majelis serta jemaat dan mereka sepakat 
untuk itu, mengapa tidak? Namun dipihak lain kita (GMIT) bukan gereja kongregasional. 
GMIT berasas presbiterial-sinodal artinya jemaat-jemaat berjalan bersama-sama menurut 
peraturan-peraturan yang mengatur tentang perjamuan kudus.”
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Perdebatan mengenai penggantian elemen  roti dan anggur akhirnya dapat 
terselesaikan setelah Persidangan Majelis Sinode GMIT ke-41 yang berlangsung pada 21-25 
Februari 2017. Sidang tersebut memutuskan penggunaan elemen makanan lokal sebagai 
pengganti roti dan anggur diperbolehkan dengan catatan hal itu mesti dipercakapkan dengan 
jemaat dan majelis jemaat. Peraturan tentang hal ini tercantum dalam pasal 7 ayat 2 peraturan 
pastoral pelayanan sakramen perjamuan kudus yang berbunyi, “Dalam rangka 
kontekstualisasi atau dalam keadaan tertentu roti dan anggur dapat diganti dengan bahan lain 
berdasarkan keputusan persidangan jemaat.” 
6
 Dari peristiwa perjamuan tersebut, saya 
tertarik untuk membahasnya dalam tugas akhir yang akan saya kerjakan. Objek penelitian 
saya adalah jemaat Imanuel Ndau di Rote yang bersedia sekaligus yang tidak bersedia 
mengikuti Perjamuan Kudus dalam model baru tersebut.  
1.2 Rumusan Masalah 
a. Apa pemahaman jemaat Imanuel Ndau  mengenai Perjamuan Kudus (Aktual) ? 
b. Bagaimana tanggapan jemaat Imanuel Ndau  terhadap model Perjamuan Kudus yang baru 
(Abstrak) ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1)  Untuk mengetahui pemahaman jemaat mengenai Perjamuan Kudus. 
2)  Untuk mengetahui tanggapan jemaat terhadap model Perjamuan Kudus yang baru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis :  
a. Bagi pembaca atau jemaat yang belum memahami teologi kontekstual saya berharap hal ini 
akan membantu pembaca atau  jemaat untuk mengetahui  upaya teologi kontekstual yang 
sementara atau segera berjalan sehingga jemaat tidak tabu lagi dengan peristiwa-peristiwa 
yang mungkin berkaitan dengan upaya teologi kontekstual di gereja-gereja. 
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b. Bagi pembaca atau jemaat yang sudah memahami teologi kontekstual saya berharap agar 
pemahaman pembaca atau jemaat semakin dimantapkan agar  upaya teologi kontekstual di 
gereja-gereja dapat berjalan dengan baik melalui kontribusi dari pemahaman yang sudah ada. 
2) Manfaat Praktis : Untuk memberikan motivasi bagi pembaca atau jemaat agar semakin 
berupaya meneruskan Injil dalam model yang sesuai dengan konteks jemaat. 
1.5  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 
data akan dilakukan dengan cara melakukan penelitian secara literatur dan melalui observasi 
di jemaat. Data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode analisis deskriptif. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara dengan jenis wawancara terbuka. Pertanyaan akan 
dikemukakan dengan tidak terencana tetapi terfokus, artinya pertanyaan yang diberikan  
memiliki pertanyaan acuan dalam list namun tidak langsung diajukan secara terbuka, demi 
menjaga kenyamanan dalam proses wawancara. Pertanyaan wawancara tersebut akan 
dikemukakan kepada sample yang saya tentukan yakni kepada  jemaat dan Majelis dengan 
kategori demikian: 
 Jemaat/Majelis dengan kemampuan yang cukup baik atau lebih untuk menjelaskan  
mengenai Perjamuan Kudus pada saat itu. Kategori ini disesuaikan dengan latar 
belakang jemaat, misalnya latar belakang profesi, pendidikan, ataupun kemampuan 
berbicara yang baik. 
 Jemaat/Majelis yang saat itu berperan serta  dalam meyakinkan jemaat untuk 
mengikuti Perjamuan Kudus tersebut. 









 Sesuai dengan latar belakang yang telah saya paparkan di atas. Saya melihat bahwa, 
teori yang cocok untuk menjelaskan sekaligus yang akan mendukung argumen saya dalam 
tulisan ini adalah  teori-teori  yang berkaian dengan teologi kontekstual. Alasannya, karena  
tulisan saya membahas tentang penggunaan budaya lokal (nira, marungga, sambal dan haik) 
dalam Perjamuan Kudus yang jelas merupakan suatu upaya Teologi Kontekstual. Selain itu 
saya juga hendak memasukkan teori mengenai sakramen Perjamuan Kudus. 
2.1 Memahami Teologi Kontekstual 
Jika diperhatikan secara seksama, sebenarnya teologi selalu dituntut untuk 
“menyesuaikan diri” dengan zaman. Adapun tujuannya adalah untuk  meletakkan dasar 
bersama seluas mungkin bahwa kebenaran teologis Kristiani memang relevan di setiap 
zamannya. Teologi sebagai refleksi iman, dulunya hanya bersumber pada kitab suci dan 
tradisi yang kebenarannya tidak dapat diganggu gugat lagi. Namun, dewasa ini, Teologi tidak 
hanya bersumber dari kedua lokus itu saja, yakni kitab suci dan tradisi. Teologi yang 
berwajah kontekstual melihat ada 3 sumber refleksi iman, yakni kitab suci, tradisi dan 
pengalaman manusia. ini berarti Teologi telah menyadari dan mengakui bahwa pengalaman 
manusia juga adalah suatu sumber dalam berteologi.
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 Dalam buku Model-Model Teologi Kontekstual yang ditulis oleh Stephen Bevans, 
saya melihat ada pendapat unik dari Henri Bouillard, menurutnya, teologi akan menjadi palsu 
bila tidak selaras dengan zaman (konteks). Pengalaman manusia sendiri berkaitan dengan 
konteks kehidupannya. Pengalaman manusia bersifat majemuk, sebab ada banyak kondisi dan 
realita yang terjadi. Konteks yang maksudkan adalah konteks budaya. Budaya kelompok 
manusia di zaman batu, pastinya berbeda dengan budaya kelompok manusia di zaman 
milenium. Orang-orang di zaman batu, menggunakan batu sebagai alat bantu untuk bekerja, 
orang-orang di zaman milenium, mengandalkan kecanggihan teknologi dalam membantu 
pekerjaannya. Di sini, kita melihat bahwa terdapat perbedaan kebutuhan antara manusia di 
zaman batu dan milenium.  
Konteks dalam pengalaman manusia tidak hanya bersifat kultural, ada juga konteks 
historis. Konteks mempengaruhi pemahaman kita terhadap Allah dan bagaimana cara kita 
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untuk mengekspresikan iman kita kepada Allah. Kita dapat belajar melalui pengalaman-
pengalaman kita dengan sesama. Ini membantu kita untuk mengkombinasikan atau mungkin 
mendialogkan budaya kita dengan sesama. Tetapi, teologi orang lain, tetap tidak akan pernah 
menjadi milik kita, sebab pengalaman kita berbeda-beda. Dalam Kitab Suci, ada tradisi-
tradisi yang mungkin telah kita pegang dan warisi hingga saat ini. Ada yang 
mengkombinasikan dalam pelaksanaanya, ada yang mengikuti secara apa adanya. Sebagai 
tubuh yang hidup dari Kristus yang hidup, Gereja bertugas untuk membangun tubuh Kristus 
yang berarti Gereja menggunakan nilai budaya, pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman 
modern yang positif agar terjamin adanya pengelolaan yang sebaik-baiknya.
8
 
Jadi, apa sebenarnya  teologi kontekstual itu? Ada beberapa pandangan yang akan 
saya masukan di sini: 
 Ebenhaizer I Nuban Timo : Teologi Kontekstual adalah sebagai ungkapan cinta 
kepada Allah, sesama dan alam dengan memperhatikan pengalaman-pengalaman 
aktual yang teralami dalam konteks. Bahan  baku dari teologi ini adalah penyataan 
Allah yang kita saksikan melalui Alkitab  dan pengalaman manusia yang konkret 
dalam berteologi secara lokal.
9
   
 Bevans : Teologi yang kontekstual berarti menegaskan sesuatu (iman) sebagai sesuatu 
yang baru sekaligus tradisional. Teologi Kontekstual sangat mengindahkan 
kebudayaan, sejarah, bentuk-bentuk pemikiran kontemporer dst bersama dengan 
Kitab Suci dan tradisi. Sebuah teologi menjadi kontekstual ketika ada pengakuan akan 
pengalaman manusia sekarang ini.
10
 
Dari beberapa  pemahaman di atas, saya dapat melihat bahwa Teologi Kontekstual adalah 
upaya manusia untuk memahami Allah, mengalami Allah dan mengekspresikan iman mereka 
melalui setiap pengalaman yang mereka alami bersama Allah. Upaya mereka ini dilakukan 
dengan cara-cara yang berbeda sesuai dengan konteks mereka. Namun, tetap mengindahkan 
pemikiran-pemikiran mendasar yang ada di dalam kitab suci dan tradisi kekristenan.  
2.2 Model Teologi Kontekstual  
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Teologi Kontekstual sendiri terbagi dalam beberapa model, yakni model terjemahan, 
model antropologis, model praksis, model sintesis, model transendental dan model budaya 
tandingan. Dalam rangka membantu pembaca untuk memahami teologi kontekstual 
khususnya yang berkaitan dengan Perjamuan Kudus di Rote tersebut, saya akan menjelaskan 
model teologi kontekstual yang saya pakai. Dalam tulisan ini, saya tidak akan menjelaskan 
satu per satu.  Ini dapat dibaca dalam buku Bevans, “Model-Model Teologi Kontekstual”. 
Saya hanya akan menjelaskan satu model yang berkaitan dengan tulisan saya. Model tersebut 
adalah model terjemahan. 
Model Terjemahan adalah model yang digunakan untuk menerjemahkan makna teks, 
bukan kata atau tata bahasa. Model ini mengantar terjemahan makna dari setiap konotasi 
emosional dan kultural. Artinya, model ini hendak mengantarkan makna teks, mentransferkan 
emosi dan kultur yang ada di dalam teks (alkitab) kepada pembaca atau penerima pesan, 
sehingga mereka (pembaca) dapat merasakan relevansi emosional yang sebenarnya yang  
dimaksud oleh teks sehingga dapat dipahami dengan baik. Yang penting dari model ini 
adalah agar orang dapat memahami pewartaan Kristen dan berada dalam persinggungan yang 
kreatif dengan pengalaman, kebudayaan atau perspektif dari orang tersebut. 
2.3 Perjamuan Kudus 
a. Sejarah Perjamuan Kudus  
 Perjamuan Paskah Yunani Kuno 
Perjamuan Kudus adalah salah satu simbol yang sangat penting di dalam gereja. Sebagai 
salah satu simbol yang sangat sakral dalam agama Kristen, Perjamuan Kudus memiliki 
tempat istimewa bagi kehidupan orang Kristen dan pelayanan gereja. Sejarah Perjamuan 
Kudus sendiri dimulai dari Perjamuan Paskah Yahudi Kuno. Menurut kitab Keluaran, ibadah 
Perjamuan Paskah ditetapkan oleh TUHAN untuk dilaksanakan pertama kalinya pada petang 
pembebasan orang Israel dari perbudakan di Mesir. Perintah ini lalu diteruskan dalam ajaran-
ajaran dan hukum-hukum Musa bagi bangsa Israel. Perayaan paskah dirayakan sebagai 
peringatan bahwa TUHAN telah membebaskan orang Israel dari perbudakan di Mesir dan 
telah memberikan mereka identitas baru sebagai bangsa dan umat-Nya. Perayaan Paskah 
pada dasarnya adalah perayaan keluarga. Bila jumlah orang dalam keluarga terlalu sedikit, 
mereka dapat bergabung dengan keluarga lain, sahabat, atau tetangga sebab korban yang 
disembelih harus habis dimakan pada malam itu juga. Ini juga merupakan kesempatan bagi 
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orang miskin untuk menikmati makan dan minum istimewa. Hal ini adalah sesuatu yang 
wajib bagi bangsa Israel hingga masa Yesus di Yerusalem, baik dalam upacara rumahan 
maupun kerajaan. Perjamuan tersebut bukan hanya sebagai ritual, tetapi untuk membentuk 




Upacara mereka dimulai ketika oleh kepala keluarga dengan mengucapkan berkat atas 
secawan anggur yang diedarkan dan dinikmati bersama-sama. Setelah membasuh tangan, 
mereka akan menikmati hidangan pembuka yaitu sayuran hijau, sayuran pahit dengan haroset 
(saus dari campuran perasan dan parutan buah-buahan seperti ara, korma, kismis, apel, badam 
serta rempah-rempah dan cuka). Kemudian hidangan utama yaitu anak domba Paskah, roti 
tidak beragi, sayur pahit dan sari buah dibawa masuk dan cawan anggur kedua diisi. Di dalam 
perjamuan tersebut mereka akan berbicara mengenai kisah Keluaran Israel dari Mesir.
12
  
  Perjamuan di Tanah Palestina  
Budaya sosial cukup besar memengaruhi gaya hidup Kekristenan awal sekitar 
Mediterania. Perjamuan adalah salah satu gaya hidup Kekristenan awal tersebut. Perjamuan 
Kekristenan awal berada dalam pengaruh budaya Semitik dan Helenistik. Orang Yahudi 
sekitar abad pertama biasa melakukan perjamuan, demikian pula umat Kristen awal. Jerome 
Kodell mengumpulkan informasi tentang jenis dan bentuk perjamuan Yahudi abad pertama, 
antara lain perjamuan syukur dan perjamuan Paska. Perjamuan syukur bersifat harian dengan 
ikatan solidaritas yang dilakukan berdasarkan perjanjian garam (Bil. 18:19; 2Taw. 13:5). 
Perjamuan tak formal ini diisi dengan Birkat Ha-Mazon, pemecahan atau penyobekan roti 
dan meneruskan potongan roti besar kepada orang di sebelah. Menemani roti, ada menu sop, 
ayam, dan acar. Tak selalu ada minuman anggur dalam perjamuan, melainkan yogurt atau 
susu biasa disebut dalam perjamuan keluarga ini. Perjamuan harian Yahudi ini 
memperlihatkan bahwa berkat dan pemecahan roti merupakan unsur utama ritus sesehari 
dalam perjamuan Yahudi. Berbeda dengan Perjamuan syukur, Perjamuan Paska Paska lebih 
formal daripada perjamuan harian. Selain tata cara, menu, dan waktu penyelenggaraan, 
perjamuan Sebagai perjamuan perayaan, Kodell menginformasikan, adanya wine. Setelah 
pembuka dengan cawan pertama dan berkat, dilakukan pemecahan roti sebagai tanda 
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dimulainya makan-makan utama. Berikutnya adalah cawan kedua, roti tak-beragi, sayur pahit 
berupa campuran air-garam-lettuce, hasoreth berupa campuran kacang-kacangan-buah-
buahan-anggur, domba panggang, dan cawan kedua. Kemudian adalah haggadah, atau 
sharing cerita Paska, dan diakhiri dengan cawan ketiga
13
. Haggadah ini sejajar dengan 
storytelling tentang kisah leluhur Israel keluar dari Mesir. Bagian terakhir adalah cemilan dan 
menghabiskan domba Paska sampai kenyang. Bagian ketiga ini kemudian ditutup dengan 
berkat dan cawan keempat. Sebagaimana perjamuan harian, pemecahan roti dan berkat juga 
ada dalam perjamuan Paska ini. Douglas E. Neel dan Joel A. Pugh menginformasikan bahwa 
bahan untuk sayur pahit (maror): lettuce, banyak tumbuh di Palestina. Roti tak-beragi terbuat 
dari terigu dan air saja, dengan sedikit garam. Joachim Jeremias menginformasikan bahwa 
roti, air, dan garam merupakan menu makan harian. Menu ini bukan hanya untuk orang 
miskin, tetapi juga rata-rata masyarakat waktu itu terkecuali kaum Eseni yang makan roti dan 
tirosy “anggur” ( Ul. 11:14) sebagai menu harian. Roti tak-beragi mengingatkan masa 
perjalanan Israel di padang gurun. Josephus acapkali mencampurbaurkan penyebutan Paska 
dan roti tak-beragi ketika mengisahkan peziarah ke Yerusalem dan jumlah hewan kurban. 
Kemudian, roti tak-beragi tetap dihadirkan dalam ibadah kurban di Bait Allah dan ibadah. 
Secara khusus, roti tak-beragi (maẓ ẓ ah) menjadi hidangan Paska dan menjadi masa raya 
(Hag Hammassot) selama tujuh hari setelah Paska. Selain keawetan untuk bertahan hingga 
satu bulan, roti tak-beragi, baik sebagai benda maupun nama masa raya, menyimbolkan 
pengharapan tiba di “tanah perjanjian.” Roti beragi tak lagi dimakan sejak siang sebelum 
penyembelihan domba sekitar pukul 16.00. Domba Paska, bersama roti tak-beragi dan sayur 
pahit, bukan sekadar menu Paska, tetapi juga tanda kehadiran Allah yang menyimbolkan 




Yesus Kristus memulai Perjamuan Malam Terakhir menurut tata cara Taurat  dan tradisi 
Yahudi. Namun, Yesus memaknai roti dan anggur secara baru. Ia memberikan perspektif 
eskatologis yang baru di dalam  perjamuan malam yang Ia lakukan bersama dengan murid-
murid. Perspektif eskatologis yang baru yang dimaksudkan oleh Yesus adalah bahwa 
Perjamuan Makan yang dilakukan merupakan tanda kehadiran Kerajaan Allah. Tindakan 
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pewartaan dan penghadiran  eskatologis dari Kerajaan Allah tidak hanya nampak dalam 
penyembuhan orang sakit, pengusiran setan dll, tetapi juga di dalam perjamuan makan Yesus 
dengan orang-orang berdosa. Perspektif eskatologis dalam Perjamuan tersebut merujuk pada 
datangnya keselamatan yang merangkul semua orang. Maka ini menjadi suatu hal yang 
sebenarnya memberikan dampak positif bagi orang-orang yang mengikuti Perjamuan 




b. Makna Perjamuan Kudus dan Teori Meja Makan Anthony Hope 
Dari sejarah di atas, kita dapat menemukan beberapa hal yang mengantar kita pada 
pemahaman akan makna Perjamuan Kudus.. 
1. Dalam sejarah PK yang telah kita lihat di atas,  prosesi Perjamuan Kudus dilakukan 
dalam 4 tahap. Bila diperhatikan, 4 tahap dalam Perjamuan Kudus  ini memiliki 
makna yang dapat kita kaitkan dengan kisah pembebasan di  PL dan peristiwa 
penyaliban Kristus di dalam PB.  
 Tahap pemecahan roti : Dalam PL pemecahan roti bermakna permulaan penderitaan 
bangsa Israel di tanah Mesir. Sedangkan di dalam PB, pemecahan roti bermakna 
penderitaan Kristus akan dimulai. 
 Tahap makan-makan utama (sayur pahit) : Dalam PL makan-makan utama bermakna 
penderitaan Israel di tanah Mesir terjadi selama 350 tahun. Dalam PB, makan-makan 
utama bermakna penyaliban Yesus.  
 Tahap Story Telling(haggadah) : Dalam PL, haggadah memberikan makna 
pembebasan Israel yang telah dinubuatkan oleh para Nabi. Dalam PB, haggadah  
bermakna penyaliban Yesus telah dinubuatkan. 
 Tahap Menghabiskan domba paskah sampai habis dan kenyang : Dalam PL, ini 
bermakna, Israel benar-benar telah keluar dari tanah Mesir dan berhasil melalui laut 
Teberau, lolos dari pengejaran Firaun. Dalam PB, ini bermakna akhir dari penderitaan 
Yesus Kristus akan mendatangkan keselamatan bagi manusia melalui kematian-Nya.  
2. Makna Perjamuan Kudus di dalam PL merupakan suatu perayaan pembebasan bagi 
orang Israel karena telah dibebaskan oleh Allah dari tanah Mesir. Sedangkan di dalam 
PB, Perjamuan Kudus adalah perayaan akan keselamatan yang telah diterima melalui 
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pengorbanan Yesus Kristus. Namun, baik itu makna di dalam PL atau PB, kedua-
duanya memiliki konsep pemaknaan yang sama terhadap Perjamuan Kudus yakni 
sebagai peristiwa pembebasan. Pembebasan dari perbudakan dan pembebasan dari 
dosa. 
3. Dalam sejarah PK, terdapat tahap pemecahan roti. Terdapat perbedaan konsep di 
dalam PL dan PB. PL melihat “roti yang dipecahkan” sebagai simbol penderitaan 
Israel di tanah Mesir. PB melihat “roti yang dipecahkan” sebagai simbol keselamatan 
yang Yesus berikan bagi semua orang dengan mengorbankan tubuh-Nya. 
Berbicara mengenai Perjamuan Kudus, khususnya di dalam Perjanjian Baru, pastinya 
tidak terlepas dengan praktik Perjamuan-Perjamuan Makan yang Yesus lakukan di sela-sela 
pelayanan-Nya. Dalam Perjanjian Baru, praktik Yesus dalam melakukan Perjamuan Makan  
sering dipertanyakan dan dikritik. Sebab Ia sering duduk semeja dengan orang-orang yang 
tidak bermoral dan sering berpesta pada waktu puasa. Ia menjungkirbalikkan hubungan sosial 
tradisional di sekitar meja makan. 
16
  
Dalam PB kita juga dapat menemukan praktik Perjamuan pada masa Rasul Paulus, 
khusunya melalui tulisan-tulisan dalam kitab Korintus. Jemaat Korintus melakukan 
Perjamuan bukan sekedar makan-makan, melainkan pertemuan sosial. Di dalam pertemuan 
sosial itu terdapat makan-makan, dan minum-minum sambil diskusi. Makan-makan dan 
minum-minum sendiri bukanlah tujuan. Tujuan pertemuan tersebut adalah lebih pada 
memelihara keakraban sosial (1Kor. 11:18 “apabila kamu berkumpul sebagai jemaat“). 
Makna pertemuan (perjamuan) tersebut adalah untuk berbagi (sharing), yakni berbagi 
karunia. Yang utama dalam perjamuan bukan kegiatan makan, perabot atau materi 
perjamuan, atau roti dan anggur melainkan kehadiran dan keakraban umat itu sendiri. 
Percakapan (diskusi) serta keakraban umat di dalam pertemuan tersebut merupakan 
penggambaran tubuh Kristus yang paling nyata. Oleh karena itu, tanpa berbagi kisah (1Kor. 
14:26 dst.) dengan saling menunggu (1Kor. 11:33), maka tiada perjamuan Tuhan (1Kor. 
11:20). Jika tidak ada perjamuan Tuhan, maka tiada kehidupan dan aktivitas bergereja (1Kor. 
14:26 dst. “Kalau kamu datang, maka seorang mempersembahkan, dan yang lain ...“). Pada 
lain sisi, tak ada informasi perjamuan Korintus dilaksanakan dengan hiburan, undangan, 
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Saya juga hendak mengajak pembaca untuk melihat teori Anthony Hope mengenai 
praktik meja makan dari Yesus. Menurut Anthony, meja makan adalah simbol 
keramahtamahan yang hangat, sangat terbuka dan inklusif. 
18
 Meja  makan adalah tempat 
alami untuk berbagi, bercakap-cakap dan bersekutu.  Persahabatan dan solidaritas ditempa 
melalui meja makan dari pada pertemuan formal. Persahabatan yang menjadi kecut dan 
dingin senantiasa disembuhkan dan dihangatkan melalui acara makan bersama. Seringkali 
kesalahpahaman  dapat diselesaikan bukan dengan mendiskusikan apa yang terjadi dan siapa 
yang melakukan melainkan  kehadiran dua orang atau kelompok yang saling berbagi, 
bercakap-cakap dan menikmati makan bersama. Cara kita makan, pilihan makanan bahkan 
jumlah makanan yang kita ambil menyingkapkan keadaan kita.
19
 
Meja makan merepresentasikan ucapan terima kasih terhadap para penyedia makanan 
sekaligus perayaan sukacita karena mereka dapat berkumpul bersama dalam suatu suasana 
yang penuh dengan kehangatan. Biasanya ucapan terima kasih di meja makan diungkapkan 
dengan kata-kata penghargaan pada upaya dan ketrampilan mereka yang telah 
mempersiapkan dan mereka yang bekerja keras membuat makanan itu. 
20
 Mereka yang ada di 
sekeliling meja makan  memiliki harapan untuk memiliki visi dan mimpi yang sama, serta 




Perjamuan Makan gaya Yesus bersama murid-murid-Nya sebelum Ia mengalami 
peristiwa penyaliban, menggambarkan suasana persahabatan dan solidaritas yang ditempa 
melalui meja makan.
22
 Yesus tidak melakukan perjamuan seperti yang dilakukan oleh dua 
kelompok sektarian, yakni: Qumran-Eseni dan Terapeutik, yang cenderung mengadakan 
perjamuan bersama secara eksklusif dan kudus (suci). Eklusivitas perjamuan bukan hanya 
bagi orang lain, tetapi juga di antara orang sekalangan mereka sendiri. Florentino García 
Martínez mencatat bahwa perjamuan harian asketik, adalah ritual pemurnian di mana tidak 
seorang pun, yang dicemari oleh yang tak-murni (najis), dapat masuk ke dalam komunitas 
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(kumpulan orang); dan setiap orang yang dicemari oleh mereka dilarang tetap berada di 
dalam komunitas. Dan setiap orang yang tercemar dalam daging, lumpuh kaki atau tangan, 
timpang, buta, tuli, dungu, atau cacat tubuh untuk melihat, lanjut usia yang sempoyongan 
(jalannya, sehingga) tidak dapat lurus di antara komunitas, mereka semua tidak mendapat 
tempat dalam komunitas dari kaum terkenal, sebab para malaikat kudus berada di antara 
komunitas. Strata sosial dan kondisi fisik merupakan batas demarkasi dan diskriminasi kaum 
ini.
23
 Yesus memberikan perspektif baru kepada muird-murid mengenai Perjamuan Makan. 
Yesus hendak memberikan pemahaman baru bahwa  Perjamuan Kudus adalah upaya 
pembebasan dan keselamatan yang terwujud dalam keselamatan yang Yesus lakukan.
24
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3. Hasil Penelitian dan Analisa 
3.1 Gambaran Tempat Penelitian 
Gereja Imanuel Ndau, merupakan salah satu gereja yang berada di bawah naungan 
sinode GMIT. Gereja ini beralamat di desa Tualima, Rote Barat Laut. Berdasarkan data yang 
saya dapat dari gembala jemaat di sana, terdapat 38 majelis, perinciannya, 1 orng pendeta, 19 
penatua, 13 diaken dan 5 orang pengajar. Sedangkan jumlah jemaat belum terdata dengan 
alasan belum diinput. Jemaat yang berada di desa Tualima sebagian besar berprofesi sebagai 
petani. Mereka bekerja mulai dari subuh hingga petang. Desa ini tidak terlalu besar, sehingga 
mudah untuk menjangkau jemaat. Menurut saya, letak gereja  cukup strategis, karena berada 
di tengah-tengah pemukiman jemaat. Gereja ini beribadah hanya 1 kali yakni pada pukul 
06.00 pagi, kadang jika terjadi hal-hal teknis, misalnya jumlah jemaat belum mencapai 
setengah dari jumlahnya, maka waktu ibadah akan sedikit diundur. Atau jika cuaca sedang 
tidak bersahabat dan faktor usia dari jemaat-jemaat lansia, yang kadang harus berjalan 
dengan perlahan untuk sampai ke gereja.  
 
3.2 Pandangan GMIT Imanuel Ndau Mengenai Perjamuan Kudus  dan 
Elemennya  
Pendeta jemaat Imanuel Ndau, menjelaskan bahwa  Perjamuan Kudus yang dilakukan 
di jemaat adalah suatu upaya kontekstualisasi. Beliau menjelaskan bahwa nira yang 
digunakan dalam Perjamuan Kudus merupakan nira yang berasal dari pohon lontar/tuak. 
Menuru beliau sebenarnya, bagi orang Rote, nira  disebut dengan sebutan “tuak”, hanya saja 
telah di-Indonesiakan menjadi “nira”. Beliau hendak mengklarifikasi bahwa nira ini tidak 
memabukkan karena tidak melalui proses fermentasi, sebab ini berasal dari irisan pertama 
dari pohon lontar/tuak. Sebenarnya beliau sudah pernah melakukan PK dengan model 
kontekstual sekitar tanggal 28 atau 30 desember 2005 di jemaat Elim Mbokok. “Tetapi tidak 
se „Wah‟ ini. Karena pada saat itu tidak ada dokumentasi sehingga tidak sempat 
dipublikasikan ke media sosial.” Kembali ke PK di Rote, menurut beliau, ia berani 
melakukan PK dengan model itu karena beberapa alasan: 
1. Ada dasar alkitab dan teologis  
2. Gereja punya aturan pokok PK dengan naskah teologis 
3. Ilmu dari mata kuliah Teologi Kontekstual 
Beliau sebenarnya tidak mengetahui bahwa informasi PK ini akan menjadi riak. Beliau 




 Ide tentang PK kudus ini berasal dari beliau sendiri. Ia meneruskan kepada majelis 
jemaat pada saat sidang. Namun, beliau tidak mengkomunikasikan hal ini kepada ketua 
klasis. Ia hanya berdiskusi dengan majelis jemaat lalu majelis meneruskan kepada jemaat dan 
mendapat tanggapan yang lumayan baik. Ini dilihat dari jumlah jemaat yang hadir. „Dilihat 
dari jumlah yang hadir sepertinya mereka sudah siap dengan perubahan, kebanyakan mau 
ikut. Satu sampai dua orang mungkin ingin tahu, sebagian besar ikut karena mereka sudah 
memahami penjelasan dan hanya beberapa orang saja yang tidak ikut. Jemaat juga terlihat 
lebih nyaman dan tidak tegang ketika mengikuti PK dengan model ini. Beliau mengatakan 
ada jemaat yang mengatakan bahwa mereka merasa beruntung mengikuti PK tersebut, jika 
tidak mereka tidak tahu kalau hal tersebut menarik.
26
 Perjamuan Kudus dengan model 
kontekstual ini memberikan suatu gambaran yang baru mengenai PK kepada jemaat. 
Lazimnya, PK biasanya menggunakan roti dan anggur namun“aura” yang berbeda sangat 
terasa  oleh orang Kristen saat makan roti dan minum anggur Perjamuan Kudus. PK dengan 
menggunakan roti dan anggur membuat jemaat menjadi kaku dan tegang. Sebab, anggur dan 
roti bukanlah makanan asli dari orang Rote, tetapi makanan orang Eropa. “anggur dan roti itu 
makanan orang kota, jadi kalau kita mau makan, harus hati-hati, karena itu orang lain punya 
budaya, tidak cocok untuk orang Rote”
27
 “ Mungkin ada yang pernah dengar kata “anggur”, 
tetapi mereka sendiri belum pernah rasa itu anggur. Mereka baru mengenal dan merasakan 
anggur  ketika mengikuti PK, sehingga ketika meminum anggur, apalagi tempat minumnya 
berbeda dari  peralatan minum yang biasanya dipakai sehari-hari, orang itu merasa ganjil, 
karena tidak biasa. Kalau nira dan marungga itu sudah jadi makanan dan minuman setiap 
hari, bahkan menjadi makanan utama untuk orang Rote. Sehingga, ketika nira dan marungga 
ada di dalam PK, kami tidak merasa ganjil, kaku ataupun tegang, karena ini sudah jadi 
makanan kami setiap harinya.”
28
 Saya juga pernah bertanya kepada beberapa teman, dan 
mereka mengiyakan, bahwa ketika mengikuti PK dengan menggunakan anggur dan roti, ada 
perasaan tegang dan takut. Kuatir bila akan menumpahkan anggur, atau menjatuhkan roti dst. 
 
Salah seorang majelis berpendapat bahwa PK dengan menggunakan makanan lokal 
tersebut merupakan suatu hal yang baik, karena ada usaha untuk memperbarui PK. 
Menurutnya, PK dengan menggunakan nira dan marungga menghadirkan suasana 
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kekeluargaan, seperti sedang makan dan minum di rumah sendiri. Bagi beliau, jemaat yang 
belum bisa menerima PK tersebut harus dipahami, mungkin karena mereka belum dapat 
menerima suatu hal yang baru. Ia berharap, sinode GMIT dapat mengetahui akan hal ini, 
karena baginya ini adalah suatu hal yang menarik.
29
 PK dengan model baru ini memberikan 
efek yang berbeda, khususnya bagi jemaat Ndau. Mereka merasa bahwa, ada perbedaan yang 
sangat terasa ketika mengikuti PK dengan model kontekstual ini. Mereka menjadi semakin 
leluasa dalam mengikuti PK, selain itu mereka dapat bercengkrama dan dapat tertawa kecil 
ketika hendak menikmati jamuan yang ada. Aura dalam PK yang biasanya mereka rasakan, 
sepertinya tidak berlaku ketika mereka melakukan PK dengan model kontekstual. Tidak ada 
rasa takut, maupun canggung, mereka tidak segan untuk meminum nira lontar menggunakan 
haik, sebab itu adalah peralatan yang mereka gunakan setiap hari. Bahkan ada yang meminta 
majelis untuk menambahkan nira lontar dan marungga. 
 
Selain mewawancarai pedeta dan beberapa majelis, saya juga berkesempatan 
mewawancarai ketua klasis di wilayah tersebut. Ketika ditanya mengenai PK yang sempat 
menjadi kontraversi di sinode GMIT, beliau memberikan pendapat demikian. “Saya melihat 
ini sebagai suatu hal yang positif namun ada negatifnya. Positifnya, yang pertama, orang Rote 
memiliki bahan makanan yang dibawa dalam gereja dan ternyata memunculkan nilai 
kebersamaan. Yang kedua, jemaat menikmati makanan lokal tersebut. Negatifnya, pada saat 
itu, belum ada aturan  yang mengatur tentang hal itu.” 
30
 Beliau merasa bahwa PK dengan 
model seperti ini memberikan suatu nilai kekeluargaan, sebab tidak ada ketegangan yang 
terjadi di tengah-tengah jemaat. Beliau juga melihat hal ini sebagai suatu hal positif karena 
sebagai orang Rote, ia merasa bangga karena makanan lokal dan peralatan lokal orang Rote  
diikutsertakan dalam PK. Baginya itu adalah suatu prestasi, karena budaya lokal ternyata 
dapat disandingkan dengan budaya kekristenan. 
 
Beliau mengatakan, sebenarnya yang membuat hal ini menjadi kontraversi adalah 
karena beberapa alasan, yaitu penamaan, modifikasi, dan karena upaya kontekstualisasi, 
khususnya di GMIT, memang masih dalam proses. Pertama, penamaan marungga dan nira 
memang menjadi persoalan, sebab Perjamuan Kudus lazimnya menggunakan roti dan anggur, 
selain itu beliau juga mengatakan lebih setuju jika menggunakan kata Perjamuan Kasih 
sehingga hal ini tidak menjadi riak. Namun, Perjamuan Kasih merupakan acara makan-
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makan yang lebih tepatnya seperti acara “syukuran”.
31
 Sehingga, tidak perlu dilakukan 
penggantian nama Perjamuan Kudus dengan Perjamuan Kasih, sebab hal tersebut dikuatirkan 
akan menghilangkan sakralitas dari Perjamuan Kudus itu sendiri. Perjamuan Kasih sendiri 
biasanya merupakan acara makan-makan yang dilakukan setelah ibadah, tidak pada saat 
ibadah sedang berlangsung.  
Kedua, menurut beliau modifikasi marungga dan nira perlu dilakukan, mungkin 
dengan memodifikasi marungga menjadi perkedel yang bentuknya lebih kecil, sehingga 
bentuknya terlihat seperti roti, sehingga tidak menghilangkan kesan adanya roti dalam PK. 
Yang ketiga, menurut beliau, di GMIT, sebenarnya upaya kontekstualisasi masih sedang 
dalam proses, karena banyak yang masih melihat ini sebagai suatu hal yang baru.
32
  
Menurut salah satu responden yang menyetujui PK dengan menggunakan makanan 
lokal, Perjamuan Kudus sebenarnya berpacu pada penghayatan akan tubuh Kristus yang 
hancur  karena menebus dosa manusia, dan darah Kristus yang menyucikan dosa manusia. 
Baginya, elemen-elemen yang ada pada Perjamuan Kudus hanya merupakan simbol saja. 
Berkaitan dengan Perjamuan Kudus menggunakan nira dan marungga, menurutnya hal 
tersebut adalah suatu yang cocok untuk diterapkan di jemaat Ndau. Ia juga menjelaskan 
filosofi dari nira dan marungga. Beliau menjelaskan bahwa orang Rote memiliki 2 ibu, yaitu 
ibu Insani dan ibu Botani. Ibu Insani adalah ibu kandung kita, yang memberikan kita makan 
dengan menyusui,  tetapi waktunya terbatas, hanya sampai umur 3 tahun. Sedangkan ibu 
Botani adalah pohon lontar yang memberikan kehidupan seumur hidup. “ Marungga dan nira 
adalah tumbuhan yang sudah ada sejak dulu, tumbuh asli dari tanah Rote, sedangkan padi, 
jagung, dan beras itu datangnya kemudian, datang dari seberang. Kalo sonde ada nasi, katong 
makan marungga, minum tuak, pake kurus, garam, air jeruk dan air ikan.” Beliau juga 
menambahkan bahwa setiap ibu yang melahirkan pasti akan mengkonsumsi marungga dan 
nira. Ia setuju dengan penggunaan makanan lokal dalam PK. Baginya marungga, roti, anggur, 





Saya juga mewawancarai 2 jemaat yang tidak mengikuti Perjamuan Kudus pada saat 
itu. Menurut responden pertama, PK menggunakan makanan lokal itu tidak cocok untuk 
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diterapkan di Rote. Sebab menurut tradisi, dari dulu hingga sekarang  menggunakan roti dan 
anggur. Lalu menurutnya, ia merasa PK tersebut tidak sesuai dengan PK pada lazimnya, 
karena di dalam PK tersebut, jemaat boleh makan dan minum berulang-ulang, duduk 
berdasarkan marga dan terlihat seperti tidak khusuk. Meskipun sudah ada sosialisasi di 
Gereja, beliau tidak setuju karena baginya, ia tidak dapat menghayati PK tersebut.
34
 Ini 
merupakan kesulitan personal dari beliau. Hingga PK yang kedua dilakukan, beliau masih 
tetap belum menerima PK tersebut. Beliau perlu mendapatkan penjelasan yang lebih lagi 
mengenai PK dengan model kontekstual. Sedangkan responden kedua, awalnya ia  menolak 
PK ini karena ia melihat tidak ada aturan yang mengatur tentang PK dengan model seperti 
itu. Tetapi, akhirnya  beliau akhirnya mengikuti PK ini, sebab sudah ada aturan yang 
dikeluarkan oleh Sinode GMIT, sehingga beliau tidak lagi mempersoalkan hal ini. Ketika 
mengikuti PK tersebut, beliau juga angkat bicara, bahwa PK dengan model ini ternyata 





Saya sendiri juga berkesempatan mengikuti PK tersebut. Ini merupakan kali kedua 
jemaat Ndau melakukan PK. Saya melihat jemaat sangat antusias mengikuti PK dengan 
model kontekstual ini. Meskipun bulan Desember bukanlah musim tuak(nira), majelis dan 
jemaat berupaya untuk menyediakan nira dan daun marungga untuk PK. Pada PK kedua ini, 
semua majelis dan jemaat berkesempatan hadir. Hanya 1 orang saja yang tidak menghadiri 
Perjamuan. Ketika melakukan PK, saya merasa saya seperti sedang menikmati waktu santai 
di rumah, layaknya sedang menikmati makanan kecil bersama keluarga. Perbedaan lain yang 
saya rasakan adalah, ketika mengikuti PK model ini, saya dan jemaat dapat berbaur sambil 
berceritra sambil menikmati hidangan tersebut. Ini berbeda dengan PK yang biasanya kami 
lakukan di GMIT. Sementara menikmati hidangan tersebut, pendeta berkata dari atas 
mimbar” bapa mama, saudara saudari. Kira-kira seperti inilah perasaan para murid-murid 
ketika mengikuti PK di masa itu. Mereka sebenarnya tidak tegang dan kaku, tetapi mereka 
menikmati PK tersebut, mereka makan dan minum seperti biasa, seperti ketika kita 
menikmati pisang rebus dan teh di rumah bersama keluarga”. Jemaat terlihat mengikuti PK 
dengan penuh sukacita, mereka benar-benar terlihat antusias. Mereka juga berencana untuk 
melakukan PK dengan model kontekstual namun akan mengganti bahannya. 
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Sebagian besar responden yang saya wawancarai, terlihat seperti sudah menerima dan 
memahami PK dengan menggunakan makanan lokal. Ini dilihat dari tanggapan  dan ekspresi 
mereka yang terlihat santai dan nyaman ketika diwawancarai. Selain itu, ketika ditanya 
“apakah PK dengan menggunakan nira dan marungga ini cocok atau tidak?” sebagian besar 
majelis dan jemaat berkata bahwa ini “cocok” diterapkan di jemaat Ndau. Baik majelis 
maupun jemaat yang saya wawancarai menjelaskan bahwa nira tuak atau nira pohon lontar 
dan marungga adalah sumber kehidupan bagi orang-orang di Rote. Marungga dihayati 
sebagai tubuh Kristus yang  hancur secara perlahan-pelan sama seperti sayur yang 
dimasak.”
36
 Nira dihayati sebagai darah Kristus yang membuat kehidupan manusia menjadi 
lebih berharga. Cucuran darah Yesus membuat kehidupan manusia menjadi lebih bernilai, 
darah Yesus sangat mahal dan tidak ternilai harganya. Darah-Nya lah yang telah memberikan 
kehidupan bagi manusia.
37
 Untuk mendapatkan nira, orang Rote perlu memanjat pohon, tanpa 
alat bantu dan membawa sebuah parang untuk mengiris nira lontar tersebut. Ada resiko 
mengalami kecelakaan bahkan kematian, kadang mereka juga tidak mendapatkan nira bila 
lontar yang diiris tidak mengeluarkan getah (nira). Sama seperti Yesus, untuk mencucurkan 
darah-Nya bagi kita yang berdosa ini, Ia melalui banyak penderitaan hingga Ia 
mempertaruhkan tubuh dan darah-Nya dengan mati di kayu salib.  
Hampir seluruh jemaat setuju bahwa, PK dengan menggunakan roti dan anggur, sangat 
berbeda dengan PK dengan menggunakan nira lontar dan marungga. Dari hasil wawancara 
saya terhadap jemaat, hampir seluruh responden mengatakan bahwa PK dengan roti dan 
anggur membuat mereka kaku dan takut. Selain itu, ketika memakan roti dan meminum 
anggur mereka harus melakukan itu dengan hati-hati karena takut tersedak. Ketika PK 
menggunakan marungga dan nira, serta sambal, dalam sekejap, rasa tegang serta ketakutan 
mereka menjadi sirna.
38
 Sebab makanan dan peralatan merupakan bahan asli dari tempat 
mereka, akhirnya mereka menjadi leluasa, karena itu adalah peralatan dan makanan yang 
setiap harinya mereka konsumsi. Sedangkan roti dan anggur, jarang untuk mereka 
konsumsi.
39
 Di sini kita dapat melihat bahwa, Jemaat Imanuel Ndau, akhirnya dapat 
menemukan jati diri mereka sendiri di dalam Perjamuan Kudus tersebut. Mereka sangat 
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menyadari bahwa mereka bukan orang Eropa yang setiap harinya mengkonsumsi anggur dan 
roti. Mereka menyadari keberadaan mereka sebagai orang Rote yang makanan pokoknya 
adalah marungga dan setiap harinya meminum nira dari pohon lontar. Mereka berhak untuk 
menghayati pengorbanan Kristus dengan perspektif budaya mereka sendiri, budaya orang 
Rote.  
Majelis dan jemaat juga menyampaikan bahwa PK dengan menggunakan nira dan 
marungga, peralatan minum dengan menggunakan haik, mengikuti kebaktian dengan 
menggunakan pakaian daerah, serta duduk melingkar berdasarkan marga, membuat mereka 
menjadi nyaman, tidak kaku dan lebih bersukacita. Mereka lebih merasakan nilai 
kebersamaan dan kekeluargaan sebab mereka mengikuti kebaktian bersama keluarga dan 
yang paling penting, mereka merasa lebih dapat menghayati pengorbanan Kristus dengan 
konteks budaya mereka. Salah seorang responden mengatakan “Saya sampai menangis 
karena merenung. Sayur marungga yang dimasak jadi noe
40
, saya merasa tubuh Kristus pasti 
hancur pelan-pelan sama seperti sayur yang dimasak.”
41
  
Dibanding dengan PK model lama, mereka sebagian besar bertutur bahwa, PK dengan 
menggunakan roti dan anggur membuat mereka menjadi takut, lebih hati-hati, takut salah, 
dan tegang. Sebab mereka takut anggur akan tumpah, roti akan mengempis dsb. Selain itu, 
ada  pendapat dari seorang responden yang mengatakan bahwa PK dengan model ini adalah 
suatu hal yang unik dan menyenangkan, selain itu, PK dengan menggunakan nira tuak dan 
marungga, sebenarnya memudahkan jemaat untuk mendapatkan bahannya, sebab makanan 
pokok orang Rote adalah nira tuak dan marungga.
42
 Beberapa jemaat dan mejelis awalnya 
mengaku kaget ketika roti dan anggur akan diganti dengan marungga dan nira. Ada yang 
awalnya heran dan sempat merasa ini tidak sesuai dengan aturan GMIT.  
 Baik majelis atau jemaat memiliki pemikiran yang kurang lebih sama dalam 
menanggapi peristiwa PK  tersebut. Namun, setelah mendengar penjelasan dari Pendeta 
Ardy, mereka akhirnya mengerti. Penjelasan tersebut di-print lalu diteruskan kepada 
majelis.
43
 Di dalam hand-out tersebut mereka mendapat penjelasan bahwa roti dan anggur 
hanyalah simbol. Dan pada masa Yesus hidup di dunia, Ia menggunakan roti dan anggur 
sebagai makanan dan minuman karena pada saat itu, makanan pokok orang Palestina adalah 
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roti dan minuman mereka adalah anggur. Sedangkan orang-orang di Rote, makanan 
pokoknya adalah   nira tuak dan marungga. Pada saat melakukan Perjamua Malam pun, 
Yesus dan murid-murid sebenarnya melakukan PK dengan penuh sukacita, mereka duduk 
melingkar dan menikmati makanan tersebut bersama-sama. Tidak ada ketegangan dalam 
Perjamuan Malam tersebut. Demikianlah penjelasan yang diberikan pendeta kepada majelis.  
Penjelasan yang diberikan ternyata berhasil membuat jemaat mengerti, meskipun ada 
yang awalnya  hanya sekedar ingin tahu ketika mengikuti PK. Sedangkan jemaat yang tidak 
mengikuti PK (menolak), berjumlah 2 orang, ada jemaat yang tidak mengikuti PK karena 
berhalangan (sakit). Saya sempat bertanya, bagaimana menghadapi jemaat yang belum 
menerima PK dengan menggunakan nira dan marungga, sebagian kecil majelis menjawab 
“bagi jemaat yang belum menerima PK, dibiarkan saja, sebab lama-kelamaan mereka akan 
ikut.” Sebagian  besar mengatakan, bagi jemaat yang belum mengikuti PK perlu dilakukan 
pendekatan dan perlu diberikan penjelasan sehingga mereka menjadi paham.  
Saya mengajak kita untuk melihat kembali, apakah peristiwa perjamuan kudus yang saya 
tulis ini memang termasuk dalam model terjemahan atau tidak.  Mari kita lihat buktinya satu 
per satu: 
a. Perjamuan Kudus Kontekstual yang dilakukan pertama kali di sinode GMIT 
b. Peralatan minum bergaya tradisional suku Rote 
c. Roti dan anggur dalam perjamuan kudus diganti dengan nira, marungga, beserta 
sambal. 
d. Jemaat dapat memahami bahwa suasana PK yang sebenarnya sama seperti di masa 
Yesus. 
Dari 3 hal ini, kita dapat melihat bahwa ketiga aspek yang termasuk dalam upaya teologi 
kontekstual dalam Perjamuan Kudus. Mereka mengganti elemen-elemen yang ada dalam 
Perjamuan Kudus dengan  peralatan minum dan makanan menggunakan peralatan tradisional 
orang Rote. Teologi menjadi benar-benar kontekstual sebab elemen-elemen yang terkandung 
memang asli berasal dari Rote. Selain itu, Perjamuan Kudus yang dilakukan jelas 
mewujudkan Injil sesuai dengan konteks, sehingga memungkinkan orang-orang melihat 
agama Kristen  dalam terang yang lebih baru. Mengapa baru? Karena hal ini baru pertama 
kali terjadi di Jemaat GMIT Ndau dan di saat itu jemaat  juga baru menyadari, menemukan 
22 
 
sendiri dan menghayati makna Injil dalam akar budaya mereka sendiri. Mereka berusaha 
untuk memaknai Injil secara baru sesuai dengan konteks budaya mereka. 
Sasaran dari Teologi Kontekstual, khususnya berkaitan dengan tulisan ini adalah untuk 
memberikan makna PK seperti yang Yesus lakukan , namun tetap menampilkan pewartaan 
itu sesuai dengan konteks masa kini tanpa kehilangan relevansinya dengan Injil. Roti dan 
anggur dalam Perjamuan Kudus merupakan lambang (simbol) yang menunjuk kepada tubuh 
dan darah Kristus. Simbol-simbol itu bisa diganti dengan makanan yang kita miliki, tetapi 
satu hal tetap tidak tergantikan yakni iman atau percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat.  
Tradisi Kristen harus diusahakan untuk sama berjalan beriringan dengan konteks Gereja 
lokal. Gereja lokal perlu untuk mengakar dalam tradisi dan budaya setempat. Gereja perlu 
menghargai dan mempertemukan wahyu ilahi dalam Kitab Suci dengan wahyu ilahi dalam 
sosio-budaya sendiri. Sarana yang dibutuhkan Gereja haruslah efektif. Sarana itu harus 
diambil dari sosio-budaya setempat, sehingga umat dapat mengungkapkan iman mereka 
secara khas dan asli.
44
 
Sebagian besar Jemaat Ndau menyadari bahwa hal yang utama dalam perjamuan bukan 
kegiatan makan, perabot atau materi perjamuan, atau roti dan anggur melainkan penghayatan 
akan pengorbanan Kristus. Interaksi umat di dalamnya pertemuan tersebut merupakan 
penggambaran tubuh Kristus yang paling nyata. Mereka merasa semakin mengahayati hal ini 
juga karena di dalam praktik tersebut, elemen-elemen yang ada pada PK mengandung unsur-
unsur lokal yang sesuai dengan konteks mereka. Mulai dari pakaian yang mereka gunakan, 
bahan makanan yang asli dari tanah Rote, serta peralatan yang dibuat sendiri oleh mereka 
menggunakan bahan lokal. Selain itu mereka juga merasakan pengalaman baru karena di 
dalam PK, mereka duduk bersama dengan keluarga mereka mengelilingi meja, sehingga ada 
suasana kehangatan serta keharmonisan di dalamnya. Tidak ada ketegangan seperti ketika 
menggunakan roti dan anggur. Jemaat lebih leluasa, mereka pun dapat bercakap-cakap satu 
dengan yang lain ketika mengikuti PK dengan model ini. Benar yang dikatakan Hope, bahwa  
Perjamuan bukan sekedar persoalan makan-makan, melainkan pertemuan sosial. 
Persahabatan dan solidaritas ditempa melalui meja makan dari pada pertemuan formal.  
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Perjamuan malam terakhir Yesus, tidak dapat dipisahkan dengan berbagai perjamuan lain 
yang Ia buat. Perjamuan yang Ia lakukan adalah Perjamuan yang mewartakan “kabar 
gembira-Nya”. Sebab di dalam Perjamuan tersebut, Ia menyambut semua orang, tanpa 
memandang kelas dan status mereka. Melalui Perjamuan tersebut Ia menerima orang-orang 




Salah satu hal penting yang juga perlu menjadi catatan bagi kita adalah bahwa Perjamuan 
awal tidak berakar tunggal hanya pada salah satu perjamuan awal Kekristenan. Ia tidak 
diadaptasi hanya dari salah satu tradisi. Ia berasal dari beberapa kebiasaan acara makan-
makan pada masa itu di sekitar Mediterania dan kelompok masyarakatnya. Perjamuan awal 
bukan creatio ex-nihilo yang berarti muncul dari ketiadaan. Perjamuan ada, karena diadakan 
oleh manusia dan diteruskan menjadi tradisi. Andrew McGowan mengatakan bahwa 
perjamuan jemaat awal merupakan fenomena serumpun (cognate phenomena) dengan semua 
perjamuan Mediterania. Pengkhotbah 2:11 menulis: “Apa yang pernah ada akan ada lagi, dan 
apa yang pernah dibuat akan dibuat lagi; tak ada sesuatu yang baru di bawah matahari” (Pkh. 
1:9). Isi seluruh perjamuan Kristen merupakan paduan dari berbagai budaya makan-makan 
pada periode yang sama. Mircea Eliade mengatakan bahwa Kekristenan hanya membarui apa 
yang telah ada. Paul Bradshaw menuliskan bahwa praktik baptisan, berkhotbah, salib, 
pertemuan jemaat, cerita dan narasi, Kitab Suci, Perjamuan Kudus dsb tak bebas dari imbas 
budaya dan kebiasaan sekitar.
46
 Ini memberikan kita pemahaman baru, bahwa praktik PK 
yang selama ini kita terima sebagai suatu kebenaran yang mutlak, ternyata juga berasal dari 
tradisi kelompok masyarakat lain. Kita sebenarnya hanya meneruskan hal itu. Maka kita tidak 
perlu takut lagi dalam menghadapi PK dengan model kontekstual “toh” praktik PK bukanlah 
suatu kebenaran yang mutlak yang harus diterima mentah-mentah. Praktik PK berasal dari 
budaya lain. Mereka menghayati Kristus dengan cara mereka, maka tidak ada salahnya bila 
kita pun menghayati kekristenan sesuai dengan konteks kita. Semua praktik yang kita jalani 
selama ini merupakan hasil campuran dari kebudayaan-kebudayaan di masa lalu.  
Apakah sasaran kita? Menjadi Indonesia Kristen atau Kristen Indonesia? Pertanyaan unik 
yang saya temukan dalam salah satu buku Bevans, membuat saya berefleksi sejenak. Apakah  
saya adalah seorang Kristen Indonesia atau Indonesia Kristen. Kristen Indonesia, berarti 
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menjadi Kristen dengan memiliki gaya, budaya, nilai dan konsep ke-Indonesiaan. Bila 
menjadi Indonesia Kristen, artinya, menjadi Indonesia, tetapi berpatokan pada Kekristenan, 
yang tidak menutup kemungkinan, kita akan mengikuti tradisi Kristen yang dibawa oleh 
misioner pada masa penjajahan dulu. Bagi saya ini adalah suatu permasalahan, sebab seperti 
yang kita ketahui dan mungkin tak kita sadari, bahwa agama Kristen di Indonesia tumbuh 
dalam kecenderungan dan perspektif kontekstual budaya Barat, Laut Tengah yang 
memaksakan nilai-nilainya kepada kita. Kita seperti sedang memakai topeng ketika 
melakukan PK dengan menggunakan budaya orang lain. Kita  meninggalkan identitas kita 
sementara waktu,  kita terpaksa memaknai kekristenan menggunakan perspektif budaya lain. 
Kekristenan di Indonesia seharusnya tumbuh menurut konsep kita. Di Eropa, orang-orang 
menyukai keteraturan, formalitas, dan yang paling penting untuk kita sadari, roti dan anggur 
merupakan makanan dan minuman yang setiap harinya mereka konsumsi. Sedangkan di 
Rote, orang-orang lebih senang hidup dalam suasana yang santai, bernuansa kekeluargaan, 
tidak formal dsb. Selain itu makanan pokok mereka adalah marungga dan nira. Maka tidak 
ada salahnya mereka mengganti roti dan anggur dengan nira lontar (tuak) dan marungga, 
sebab konteks mereka berbeda. 
 Injil yang kita terima, memang tidak hanya bersumber dari Firman Allah, tradisi atau 
pun ajaran Yesus, tetapi juga berasal dari pengalaman jemaat. Tradisi dari jemaat mula-mula 
yang bersumber dari hubungan timbal balik (pengalaman) akhirnya berkembang hingga saat 
ini. Apa yang awalnya disampaikan oleh para rasul  akhirnya berkembang dalam iman orang-
orang Kristen. Lalu Gereja melestarikan ajaran, cara hidup dan ibadahnya. Di sini, saya 
hendak menegaskan sekali lagi bahwa, tujuan saya membahas mengenai hal ini adalah untuk 
memberikan kita pemahaman, bahwa ritus, budaya, bahasa, lagu, seni, ajaran, tata ibadah dst 
adalah produk  masa lalu, hasil dari pengalaman teologis jemaat mula-mula. Selain itu, tujuan 
saya menulis hal ini adalah untuk memberikan kita semangat dalam mengupayakan agama 
Kristen yang memiliki nilai ke-Indonesiaan. Maka marilah kita berupaya meng-Indonesiakan 
kekristenan yang telah kita terima selama ini, sehingga kita semakin mampu menghayati 
kekristenan dari kaca mata kita sendiri, budaya kita sendiri. Tidak ada salahnya kita 
menghayati Injil menurut konteks kita. Iman bukan sekedar warisan masa lalu, melainkan 
juga merupakan refleksi dan penghayatan untuk membangun iman yang kontekstual yang 






Sesuai dengan sejarah Perjamuan Kudus, tujuan diadakan peristiwa tersebut  bukan 
hanya sebagai suatu ritual keagamaan, PK juga dapat memperteguh relasi yang sebelumnya 
sudah  terbangun di antara manusia. Sehingga persaudaraan dan persekutuan dibentuk dan 
diteguhkan dalam perjamuan tersebut. Dari hal ini jelas bahwa, Perjamuan Kudus yang 
kontekstual yang diadakan di Jemaat Imanuel Ndau di Rote, sebenarnya membangun kembali 
tujuan utama dari Perjamuan Kudus itu sendiri, sesuai dengan sejarahnya, sekaligus 
memberikan makna dan mentrasferkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan yang dirasakan 
oleh murid-murid Yesus ketika mengikuti Perjamuan Kudus bersama dengan Yesus di saat 
itu. Makanan yang digunakan dalam Perjamuan Kudus hanyalah simbol, yang utama adalah 
penghayatan akan tubuh Kristus yang hancur  karena menebus dosa manusia, dan darah 
Kristus yang membuat kehidupan manusia semakin berharga. Marungga adalah simbol tubuh 
Kristus yang  hancur secara perlahan-lahan seperti sayur marungga yang dimasak, dan nira 
adalah simbol cucuran darah Kristus yang membuat kehidupan manusia menjadi lebih 
bernilai.  
Pada akhirnya, saya melihat bahwa, Teologi Kontekstual yang diusahakan berhasil 
mentrasferkan rasa dan pengalaman sebenarnya yang terjadi di dalam Perjamuan Kudus. 
Perjamuan Kudus yang kontekstual ini tidak hanya mampu mengubah suasana yang tegang 
dan formal menjadi suasana yang penuh dengan kehangatan dan punya rasa kekeluargaan 
tetapi PK ini sekaligus memampukan Jemaat  Imanuel Ndau menghayati pengorbanan tubuh 
dan darah Kristus dalam perspektif budaya orang Rote. Teologi kontekstual tak dapat kita 
hindari, sebab bila kita  menghindari penghayatan iman dari konteks kekinian kita, iman 
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